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KAJIAN TINGKAT KEBISINGAN PADA RUANG PAMERAN TETAP
DIMUSEUM XY JAKARTA

Anastasia Ci.nth}'al
'Desam Interior, Universitas Tarummanagara, Jakarta
Emal:anastasiagiafsrd untar.ac.ad

ABSTRACT

A common iszue in the permanent exhibition hall in the museum iz how 1 is guiet when vizifors are silent and neisy
when visitors are loud 4 very guist afmosphere creates a tense atmosphere in the permansnt exhibition hall
Comvarzely, a noisy amasphere will make visitors fesl unconjfortable whils being in the permanent axhibition hall
The sound mtenzity of <20 4B in a room iz deemed guiet, and the ammesphere of the room will feel tenze. However,
if the zound mtenszify in a room excesds 85 dB, then the sound condition in the room iz desmed noizy. Quiet and
noisy room condifions are wuncomfortabls for the hearing of those doing activities in said reom. To find out the
average soumd mtenzity i the permanent exhibition room of the Natienal Museum of Indonesia, thiz study uses
Soumd Level Meter meazuring mstrument, as the main fool. Another research aid in the form of a Laser Length
Meter iz used to measure the diztance of the source of the sound. The results of the recording and measurement ave
analyzad quantitatively wing standard audio comgorr. The aims of thiz study are to obtain acoustic data relatsd o
sound gquality, acowstic-gffecting marerials wsad for the construction of the room, and data of audie sgquipment
ounad by the XT Museum. In thiz studv, it iz also necessary fo obfain data on the density of visitors in the
Permanent Exhibition Room which largely contributers to neize level. By knowing these conditions, it can be wed as
a refarence in mranging the permanent exhibition room of the museum.

Kevwords: Threshold value, Noize level, Muzeum

ABSTRAK
Masalah wmum pada ruang pameran fetap di muzeum adalah zwmyd saat pemgumjung sepi dan gaduh saat
pengunfung ramai Suasana yamg sangar sumd akan membuar suasama mencekam dalam ruang pameran tetap.
Sebalibya, suasana gaduh akan membuat pengmungung tidak ryvaman selama bevada dalam ruang pameran tetap.
Adapum ambang batas Euat suwara <20 dB dalam zuafu muangan termasuk swomd, susanma ruangan akan terasa
mencekam. Namem bila kuat swara dalam swatu ruangan melebiki 83 4B, maka kondisi suara dalam ruangan
tersebut termasuk bising. Eondizi ruangan yang swnd dan kondisi ruangan yang bising, akan tidak smyaman secara
audic unmk manusia berakrivitas didalam ruangan terzebur. Untuk mengetahui rata-rata kuat suara didalam ruang
pamsran fetap Museum Nazional Indonesia, penelitian ini menggunakan alat ukur yang Sound Level Meter, sebagai
alat wiammiva. Dan menggunakan alat bantu penelitian berupa Laser Length Meter uniuk mengukur jarak sumber
suavanya. Hasil pevekaman dom pempubnram  diamalisiz secara kuamtitatif dengan mengzunakan  standar
kenyameanan audio. Haszil penelitian ini unmk mendapatkan data akustik yang bevkaitan dengan kualitas suava,
material pembentuk ruang yang mempengaruki akustik, serta data perlenghkapan andio vang dimilild oleh Muzeum
XY, Pada penslifian imi juga diperiukan data tingkat kepadatan pengwrgiung pada Ruang Pameran Tetap yang
barpotensi besar fevhadap fingkat kebisingan. Dengan mengetakui kendisi terzebut maka dapat djjadikan acuwan

nantinya dalam penalaan Fuang PAmeran (S1ap MUSEun.
EKata kunet - Nilai ambang batas, Tingkar kebisingan, Muzeum

1. PENDAHULUAN

Mupseum adalah tempat dipamerkannya benda tangible (fosil, artefak) dan infangible
(milai. tradisi, norma). Peran dan fongsi viama mwsewm adalah sebagai lembaga edukatif
Tantangannya bagaimana visi misi omseum sejalan dengan harapan masyarakat. Pada nmumnya
musenm-musewn di Indonesia tak mampu menyajikan model edukasi atau alih pengetahvan
secata menarike informatif, dan atraldif kepada masvarakat.(Tjahjono, 2018; Yudiantika,
Pasinggi Sari, & Hantono, 2013)

Mupseum sebagai fasilitas publik berfungsi sebagai lembaga konservasi, edukasi, dan
rekreast. Untuk ite perlo suatu penataan vang dapat dimbmati oleh sehwuh golongan usia.
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Suasana ruangan yang ‘ramah’, akan membuat penpunjung nyaman selama berada dalam
mangan-ruangan pameran tetap dit mmseum (Syafiudin & Setyanti, 2017). Salah satu
kenyamanan tersebut adalah kenvamanan secara andio. Dimana mangan tidak terlalu sunyi saat
sepi pengunjung, yvang dapat menmmbulkan rasa mencekam vang menvebabkan pengunjung
enggan menjelajah keseluruh mangan (Chen, Zhang, Pan & Ceong, 2014). Dan tidak pula terlalu
bising disaat pengunjung ramai. sehingga memsak konsentrasi pengunjung yang imgin
menikmati satu persatu koleksi materi yang dipamerkan (Aji, 2017).

Untuk ifu, peneliti merasa perlu vnfuk mengetabuni tingkat kebisingan yang berkaitan
dengan material pembentuk mang Imalitas suwara, perlengkapan aundio, serta alor/ fingkat
kepadatan pengunjung didalam roang pameran tetap Musenm XY Dimana hasil dan penelitian
ini dapat menjadi masukan bagi pengelola Musenm XY kedepan untuk dapat menata almstik di
mang pameran tetap sehingga setiap reangan akan mendapatkan kenyamanan secara audio, yvang
pada akhimya akan meningkatkan kepuasan pengunjung Musuem XY terhadap fasilitas pameran
tetapnya (Sezer, Arslan. & Cahantimmr, 2014; Sezer & Erbal. 2016).

Awalnya, bangunan Museum XY mempakan mumah tinggal kelvarga XY, baru pada
tahun 1998 mumah di Jalan Kenangan Raya No. 19 Cilandak Barat Jakarta Selatan di serahkan
kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Kebudayaan cq. Direktorat
Permmsenman. Bangunan munah dua tingkat seluas = 600 m? dan lnas tanah = 450 m2. Rumah
ini kemudian direnovasi agar dapat difongsikan sebagai nmsenm Pada tanggal 25 September
2001 Musenm XY diresmikan oleh Menteri Kebudayaan dan Panwisata Drs. I Gede Ardika.
Eoleksi Museum XY terdiri dari koleksi lukisan dan koleksi pribadi pelukis XY berupa patung,
topeng, wayang. senjata dan sebagainya. Jumlah koleksi mmsenm yang dihibahkan berdasarkan
data yang ada sebanyak 123 buah sedangkan koleksi pribadi (barang dan benda semi) nulik XY
sebanyak 720 buah, dan buku-buku/majalah = 3000 buah.

Setiap mang pameran tetap di nmsenm membutubkan penataan almstik  untuk
pengkondisian tata swara di dalam reang pameran{Arai et al.. 2012). Tata svara yang diatur dapat
membangkitkan atmosfir ruangan sesuai dengan story line yvang diharapkan (Schoer, 2009).
Selain itw juga kondisi didalam mangan tidak akan terlalu sunyi Sebalilmya, dengan
menggunakan matenial yang dapat menyerap suara akan dapat mengurangi gaung atau gema
didalam muangan (Ogunsote, 2014). Secara audio, pengunjung akan merasakan nyaman dalam
menikmati materi koleksi yang dipamerkan.

Bising merpakan salah satu polotan yang paling sering ditemukan di linslungan kerja dan
merupakan ristko kerja yang harns diwaspadal Tujuan dani penelifian i1 adalah :

1) Untuk mengetahmi kuat snara di dalam roang pameran tetap.
2) Untuk mengetalmi perlengkapan andio mavpun visual didalam mang pameran tetap.
3) Unmuk mengetabm alur dan fingkat kepadatan pengunjung didalam mang pameran tetap.

2. METODE PENELITIAN
Untuk mengulmr kebisimngan di hnglungan kerja dapat dilalukan dengan menggunakan alat
Sound Level Meter (Peelle, Eason, Schmitter, Schwarzbaver, & Davis, 2010). Ada tiga cara atan
metode penguluran akibat kebisingan di lokasi kerja.
1. Pengukuran dengan tifik sampling
Pengukuran ini dilalmlan bila kebisingan diduga melebihi ambang batas hanya pada satu
ataun beberapa lokasi saja. Pengulmran i juga dapat dilabmkan vntuk mengevaluas
kebisingan yang disebabkan c¢leh swpatun peralatan sedethana,  muisalnya
Eompresor/generator. Jarak pengulawan dan sumber hams dicantumkan, misal 3 meter
dari ketinggian 1 meter. Unmuk itu diperlukan alat bantuan berupa Laser Length Meter.
Selain itu juga harus diperhatikan arah mikrofon alat pengulor yang digunakan
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2. Pengukuran dengan peta kontur
Pengukuran dengan membuat peta kontur sangat bermanfaat dalam mengukur
kebisingan karena peta tersebut dapat menentukan gambar tentang kondisi kebisingan
dalam cakupan area. Pengukuran ini dilalukan dengan membuat gambar isoplet pada
kertas berskala yang sesvai dengan pengukuran yang dibuat. Biasanya dibuat kode
pewarnaan uvatuk menggambarkan keadaan kebisingan wama hijau untuk kebisingan
dengan mtensitas dibawah 85 dBA wama orange untuk tingkat kebisingan vang tinggi
diatas 90 dBA. warna kuning untuk kebisingan dengan intensitas antara 85 — 90 dBA.

3. Pengukuran dengan Grid
Untuk mengukur dengan Grid adalah dengan membuat contoh data kebisingan pada
lokasi yang di inginkan Titik—titik sampling harus dibuat dengan jarak interval yang
sama diseluruh lokasi. Jadi dalam pengukuran lokasi dibagi menjadi beberpa kotak yang
berukuran dan jarak yang sama misalnya : 10 x 10 m kotak tersebut ditandai dengan
baris dan kolom untuk memudahkan identitas.

Dua hal uwtama vang mempengaruhi kuvalitas data hasil penelitian. yaitu kualitas
instrumen penelitian. dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan
dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2008)

Perlu diketahui bahwa pengukuran kenyamanan terhadap kenyamanan akustik dapat
dilihat dar1 2 sisi. yaitu sisi objektif maupun subyektif (Fuchs. 2013; Lucchi. 2016). Penilaian
objektif tentunya berdasarkan kepada besaran-besaran yang bersifat objektif vaitu
besaran-besaran fisika, musalnya besaran Ssound pressure level’ dari sumber suara, besaran
waktu dengung ruangan atau juga ‘directivify’ dan mikrophone (dalam hal i1 mikrophone
bertindak sebagai penerima suara) (Ealo et al.. 2008). Sementara itu penilaian subjektif pada
umumnya berdasarkan kepada ‘subjective preference’ dari orang yang menilainya, meskipun
penilaian vang dilakukan tersebut sering juga didasarkan kepada besaran-besaran fisika
misalnya seseorang lebih menyukai “speaker A’ dibandingkan dengan “speaker B’ akibat adanya
(Mills, 2009).

Hari pelaksanaan pengambilan data akan dilaksanakan pada hari Sabtu. dimana pada han
tersebut menurut informasi dan pihak Museum Nasional adalah hari dimana jumlah pengunjung
terbilang ramai bila dibandingkan dengan hari Senin — Jumat. Pengukuran pada satu titik akan
dilakukan tiga kali, dengan interval waktu per lima menit. Hal ini dibutubkan untuk menangkap
fenomena suara yang terjadi pada tiap titik pengukuran. Alat yang digunakan untuk pengukuran
adalah Sound level Meter dan Laser Length Meter-

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu pengukuran dan
kuesioner(Barron. 2009). Sehingga metode analisis yang dilakukan pun ada dua metode, dimana
data hasil kuesioner akan dilakukan analisis dengan program SPSS.

=

Macam teknik

pengumpalan
data

Triangulasi/
gnbungan
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Gambar 1: Diagram Tekmk Pengumpulan Data(Suziyono, 2008)

Unfuk memfokuskan penelitian, sebagai mana ditunjukan pada gambar denah diatas,
maka pada tahap observas: peneliti telah menentukan titik-tittk didalam ruang pameran tetap
yang akan diukur intensitas suaranya.

Data dari hasil pengukuran akan dianalisis dengan metode menghitung rata-rata dan hasil
pengukuran pada tiap tittk. Kemudian diinput data rata-rata hasil pengukuran ditittk A hingga
tittk V. Hasil pengukuran dilokas: akan dihitung reratanya dan dikelompokan berdasarkan
referensi tingkat kebisingan dan IATA. Zonasi dari IATA. menyatakan bahwa ruangan yang
tenang namun tidak terlalu sunyi dimana kegiatannya sebagaimana kegiatan penelitian adalah
pada kisaran 35 - 45 dB. dan zonasi area dimana kegiatannya sebagaimana kegiatan pendidikan
dan rekreasi dimana ada kegiatan bercakap-cakap berada pada kisaran 45 - 55 dB.

3. HASIL DAN BAHASAN

Ruangan Pameran Tetap berukuran 875 (P) x 594 (L) cm. dengan ketinggian ruangan 300
cm. berada dilantai dasar. Ruangan ini menggunakan bahan lantai Ganito Tile ukuran 60x60 cm
Sfinishing kilap. Partist menggunakan Gypsum finishing cat dinding, sedangkan untuk plafond
menggunakan Gypsum accoustic board. Sedangkan untuk furnitur yang ada pada ruangan vaitu
2 buah vitrin yang diletakkan pada tengah ruangan. Vitrin adalah sebuah lemarn yang berukuran
120 cm x 60 cm. vitnin tersebut mempamerkan karya foto dan manuskrip puisi yang diciptakan
oleh XY . Pengukuran dilakukan pada hari Sabtu. 25 November 2017, pukul 10.00 — 11.30 WIB
dengan menentukan 12 titik pengukuran yang berjarak 120 cm antar semua titik(Herwanto,
2016).

Pintu Masuk 1 Area Pastisi Pintu Masuk 2
B

A c

D E F
@ === )
K 3

G ” l

J K | L

_Partlsi 3

Gambar 2: Titk A — L Sebaga: Posiat Pengukwran

621



Jurnal Muara llom Sosial, Humamiora, dan Sem ISSN 2579-6348 (Vers: Cetak)
Vol 2, No. 2, Oktober 2018: hlm 618 - 624 ISSN-L 2579-6356 (Versi Elektronik)

Tabel 1.
Tabel Hasil Pengambilan Datz Tingkat kebisingan

PENGAMBILAN DATA TINGKAT KEBISINGAN

Harl/Tanggal: Sabtu, 25 November 2017

Lokas!; Ruang Pamaeran tetap, Museum Basoskl Abcullah

Penginput Data: 1. Anastasis Cnthye Gané
2. Heru budi Kusuma

No  Area PengambllanData  Kode Jam  SumberSusra Jumish  Jarak (M) XuatSuara|cB)

1Pty Masuk (1) A 10,18AC 2 3.8
Manuzia 5 2 67
2Ares Partizi 1) B 10,22AC 2 33
Manuza 5 k| 65,7
3Pintu Masuk (2) C 1026 AC 2 3.6 50
APartisi (1) D 1032 AC 2 3.8 a7
SDisplay (1) E 1036 AC 2 42
Manusia 2 4 57
EPartiz |2) F 10,42 AC 2 ER 51
7 Partiz (1A) G 11,00AC 2 42
8 Display (2) H 1104 AC 2 38
SPartid (24) | 11L11AC 2 42
10Pamid (34) J 1L19AC 7 3,6 a6
11 Partisi (36) K 1123 AC 2 35 a8
12Partid (30) L 113040 2 37 50
JUMLAH 6287
RATA-RATA 52,39

Jumiah pengunjung Museum XY pada hani Sabtu tidaklah banyak Setidaknya selama
kami melakukan pengukuran ada 12 orang pengunjung yang datang bergantian ke ruang
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pameran tetap. Kondisi existing ruangan terhadap tingkat kebisingan relatif tenang, karena tidak
ada sumber suara yang mempengaruhi almstik mangan kecnali keberadaan 2 unit AC Cassefte
yang terpasang dilangit-langit.
Dar hasil observasi dan penguluran dipercleh data sebagai berikut:
¢ Inasmangan 875x594=51975m?2
s Posisi mang pameran berjarak cukup jauh dan jalan linglungan
s  Material pembentuk mang; lantai dari bahan keras, partisi dan langit-langit dari bahan
lunak
s Sumber suara dalam mangan berasal dari 2 vt AC Cassefte yang dipasang pada langit-
langit dengan ketinggian 300 cm.
s Tingkat kebisingan terendah: 47 dB, tingka kebisingan tertingg: 67 dB. dan rata-rata
tinglat kebisingan dari 12 titik pengukuran: 52, 39 dB.
s Jumlah pengunjung tidak banyak, dan rata-rata usia pengunjung darn hasil pengamatan
adalah diatas 12 tahun.
Dari hasil penguluran dan bahasan diatas, maka dapat dinyatalan bahwa Tingkat Kebisingan
Fuang Pameran Tetap di Musenm XY berada pada kategon ‘Nyaman® atau pada kondisi
‘Kenyamanan Audio” dikarenakan:
s Posisi ruangan yang javh dari jalan linglungan menyebabkan terjadinya reduksi noise
terhadap ruangan (Radsten-Ekman Axelsson, & Nilsson, 2013).
s Jumlah pengunjung vang tidak ramai_ sehingga tidak berpotensi menimbulkan kegaduhan
secara audio (ARDHANA RESWARI Budi Sardjono, & Suyono, 2015).
s Pengunjung vang datang rata-rata bernsia diatas 12 tahun sehingga sudah memahamm
ketertiban diruang publik.
s Sumber suara dalam mangan didomunasi oleh dengung mesin vnit AC Casseffe yang
terpasang dilangit-langit ruangan.
s Tingkat kebisingan dalam muangan dan 12 fitik pengukuran diperoleh data tingkat
kebisingan terendah 46 dB. tertinggi 67 dB, dan rata-rata 52,39 dB (Fenny & Kumia,
2013).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor akustik seringkali terlopakan dalam desain berbagai museum namun adakalanya
akustik tersebut akan menjadi bagian vang sangat kmsial seperti di ruang pamer. Secara nmum
kmalitas alustik dani museum i sudabh culmwp bailk namun perlu diperhatikan juga masalah
penempatan furnitur ruang pamer. Pengendalian bising meang pamer kedepannya haros dimulai
dengan perencanaan letak: yang baik dengan memisahkan ruang pamer dengan muangan lain atan
metakkannya jauh dari semma sumber bising elsterior dan interior dan sumber-sumber getaran
seperti lalu lintas kendaran yang bising Sistem ventilasi dan pengkondisi ndara votuk suvato
ruang pamer hars dirancang sedemilian mipa hingga tingkat bising yang dihasillan hanya pada
ambang batas 5 dB sampai 15 dB di bawah tingkat bising latar belakang vang ditentulan dalam
kriteria bising. Selain dan sisi desain pengendalian bising juga bisa didapatkan dan
pengendalian jumlah pengunjung dan karakteristik pengunjung.
Ueapan Terima Kazih
Ucapan terima kasih diberikan kepada pihak Muzenm XT atas wakiu dam fempad yang diberikan kepada penelini
untuk bevkarya, tevima kazih juga divcapkan kepada DPPM Universitaz Tarumanagara atas dukumgan sehingsa
penslitian ini dapat berlangsung dengan baik:
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